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ABSTRAK 

 Kekerasan seksual terhadap anak dibawah umur merupakan masalah yang 
serius bagi seluruh negara khususnya negara Indonesia, karena dampak dari 
pedofilia merusak generasi bangsa di kemudian hari. Akibat dari kekerasan seksual 
terhadap anak ini bisa menyebabkan gangguan psikis dan mental yang sangat 
serius, maka dari itu para pelaku yang terbukti bersalah melakukan tindak kejahatan 
pedofilia harus diberikan hukuman yang setimpal.  

Dalam Putusan pengadilan Negeri Tuban Nomor 157/Pid. Sus/2020/PN. 
Tbn yang merupakan perkara tindak kekerasan seksual terhadap anak di bawah 
umur yang memakan korban hingga 13 anak yang 8 diantaranya mengalami 
kerusakan pada organ vitalnya. Skripsi menganalisa pertimbangan hakim 
pengadilan Negeri Tuban dan hakim pengadilan Tinggi Surabaya.Penelitian ini 
merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan pendekatan kasus 
(case approach) dan juga pendekatan perundang-undangan (statue approach). 
Teknik pengumpulan bahan hukum yakni menggunakan bahan hukum primer 
(putusan pengadilan) dan sekunder (buku-buku hukum, jurnal hukum) 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pertimbangan hakim dari kedua 
pengadilan sebetulnya sudah benar, akan tetapi terdapat masalah dalam Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2016 yang menimbulkan pro kontra di Masyarakat, 
dengan itu maka Undang-Undang tersebut tidak jadi di berikan kepada terdakwa 
dengan alasan masih banyak pro kontra di Masyarakat terhadap Undang-Undang 
tersebut. Pengadilan Negeri Tuban menjatuhkan hukuman 20 tahun penjara dan 
sedangkan pengadilan Tinggi Negeri Surabaya menjatuhkan hukuman 13 Tahun 
penjara dengan denda Rp. 1.000.000.000 (satu milyar rupiah) kepada terdakwa. 

Dari kesimpulan diatas maka harus ada penelitian Kembali terhadap 
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2016 agar memberi kepastian hukum yang jelas 
dan tidak menimbulkan pro kontra di Masyarakat, serta kewaspadaan orang tua agar 
lebih memperhatikan pergaulan anak-anaknya 
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